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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

  

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan penulis tentang penggunaan artificial 

intelligence di IFTK Ledalero dan dampaknya terhadap kreativitas berpikir mahasiswa 

serta tanggung jawab etis dapat disimpulkan dan ditegaskan bahwa penggunaan AI di 

kalangan mahasiswa IFTK bukanlah hal yang baru sejauh mahasiswa hidup dan berada 

di zaman teknologi modern. Artificial intelligence hadir sebagai output dari kemajuan 

teknologi modern yang mudah diakses dan menawarkan begitu banyak bantuan dan 

kemudahan bagi mahasiswa yang sedang berada dalam proses belajar secara akademik. 

Dengan kata lain teknologi AI secara tidak langsung telah menjadi asisten belajar yang 

nyaman bagi mahasiswa. Akan tetapi, perkembangan kecerdasan cepat yang 

ditawarkan oleh AI mulai menjadi problem yang serius bagi mahasiswa ketika tidak 

digunakan sebagaimana mestinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir 

sebagian besar mahasiswa di IFTK Ledalero memiliki kecendrungan dan 

ketergantungan yang tinggi dalam menggunakan teknologi AI khususnya Chat GPT. 

Peran AI yang semula menjadi alat bantu perlahan tereduksi dan berubah menjadi alat 

utama dalam mendukung pengerjaan dan penyelesaian berbagai tugas akademik. 

Kemampuan AI untuk menghasilkan jawaban secara cepat menjadikan mahasiswa 

bermental instan dan malas berpikir.  

Untuk itu ada 3 hal penting yang perlu ditegaskan di sini sebagai hasil temuan 

dari penelitian. Pertama, penggunaan AI menimbulkan sikap ketergantungan yang 

tinggi terhadap teknologi di kalangan mahasiswa IFTK Ledalero. Mahasiswa 

cenderung menggunakan pola praktis untuk mengerjakan suatu karya ilmiah, atau 

menyelesaikan suatu tugas. Pola praktis ini tentunya sangat beroirientasi pada hasil. 

Mahasiswa memanfaatkan AI untuk memperoleh kemudahan, kecepatan, dan efisiensi 
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namun tidak sepenuhnya diimbangi dengan sikap kritis dalam mengolah dan 

mengevaluasi informasi yang dihasilkan. Sikap yang selalu berorientasi pada hasil 

instan ini, menjadikan mahasiswa pecandu teknologi yang susah untuk melepaskan 

diri. 

 Kedua, penggunaan AI yang intensif berpengaruh terhadap penurunan kualitas 

kreativitas berpikir mahasiswa. Kreativitas yang mencakup kemampuan untuk 

menghasilkan ide-ide baru, berpikir secara variatif dan luas, serta kemampuan 

mengembangkan argumen secara mandiri menjadi melemah. Hal ini disebabkan oleh 

kecendrungan mahasiswa untuk menggunakan AI dalam memperoleh jawaban yang 

instan, sehingga proses berpikir mendalam yang melibatkan analisis, sintesis, dan 

evaluasi menjadi kurang berkembang. Setiap ide yang dihasilkan tidak lagi murni 

berasal dari kreativitas berpikir mahasiswa melainkan berasal dari kreativitas AI. 

Dengan demikian, ketergantungan pada AI berpotensi memperlambat pertumbuhan 

kemampuan intelektual mahasiswa dalam jangka panjang.  

Ketiga, dari hasil penelitian ditunjukan bahwa penggunaan AI berimplikasi 

pada menurunnya tanggung jawab etis mahasiswa. Hal ini dapat tercermin dari 

kecendrungan yang tinggi dalam menggunakan AI yang secara tidak langsung 

membuat mahasiswa kurang sadar terhadap nilai kejujuran dan integritas akademik 

dalam menggunakan teknologi. James Moor sebagai pencetus etika teknologi, 

menekankan pentingnya pertimbangan konsekuensi dari setiap penggunaan teknologi 

bukan hanya manfaatnya secara langsung, tetapi juga dampak jangka panjang pada 

nilai etis dan keadilan.  Beberapa mahasiswa menggunakan AI tanpa memberikan 

pengakuan yang semestinya terhadap sumber yang digunakan serta kurang 

mempertimbangkan aspek moral dari tindakan tersebut. Beberapa mahasiswa lagi 

cenderung untuk menyalin jawab secara lurus dari ChatGPT. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa penggunaan dan pemanfaatan AI belum sepenuhnya disertai dengan 

pemahaman dan penerapan nilai-nilai etika akademik yang memadai.  

Lebih lanjut, tingginya tingkat ketergantungan mahasiswa terhadap AI 

mengindikasikan adanya perubahan orientasi dalam proses pembelajaran, dari yang 
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sebelumnya menekankan proses menjadi lebih berfokus pada hasil. Implikasi logisnya, 

peran para dosen dan pengajar menjadi tergerus dan “tergantikan” karena adanya AI. 

Mahasiswa menjadi lebih cenderung belajar dan mencari jawaban di AI dibandingkan 

belajar dan mencari jawaban di dosen.  

 Secara keseluruhan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam 

lingkup pendidikan tinggi khususnya di IFTK Ledalero, memiliki dua sisi yang saling 

bertentangan. Di satu sisi, AI memberikan manfaat berupa kemudahan akses dan 

efisiensi dalam proses pembelajaran, tetapi di sisi lain, penggunaan AI yang tidak 

terarah dan tanpa kontrol yang jelas, menimbulkan dampak negatif terhadap kreativitas 

berpikir dan tanggung jawab etis mahasiswa IFTK Ledalero. 

 

5.2 Saran 

 Sebagai civitas akademika yang peduli akan pendidikan, penulis hendak 

menyampaikan berapa saran maupun rekomendasi penting berkaitan dengan 

penggunaan teknologi artificial intelligence di lingkup kampus IFTK Ledalero. 

 Pertama, bagi institusi pendidikan IFTK Ledalero, perlu adanya penyusunan 

kebijakan yang sistematis dan terarah tengan penggunaan AI oleh mahasiswa khusunya 

dalam kegiatan akademik. Kebijakan tersebut sebaiknya mencakup pedoman etika, 

batasan penggunaan, serta mekanisme pengendalian yang jelas sehingga mahasiswa 

memiliki landasan hukum atau landasan normatif dalam menggunakan teknologi 

secara tepat. Di samping itu, literasi digital tentang teknologi sangatlah diperlukan agar 

mahasiswa tidak hanya memilki keterampilan teknis tetapi juga kesadaran kritis 

terhadap dampak penggunaan AI  

 Kedua, saran bagi dosen agar dapat menyesuaikan strategi pembelajaran 

dengan perkembangan teknologi AI. Dosen diharapkan dapat merancang sistem 

pembelajaran yang tidak menitikberatkan pada hasil, tetapi juga pada proses berpikir, 

kreativitas, dan kemampuan analisis mahasiswa. Hal ini dapat terwujud dengan 

memberikan tugas-tugas yang mendorong kemampuan refleksi kritis, diskusi 

akademik yang mendalam, serta penilaian berbasis proses sehingga dosen dapat 
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mengetahui dan menilai kemampuan berpikir kritis dan kreatif dari masing-masing 

mahasiswa secara baik dan benar serta etis dan bertanggung jawab. 

 Ketiga, bagi mahasiswa itu sendiri, penting untuk menanamkan sikap kritis, 

mandiri, dan bertanggungjawab dalam memanfaatkan AI. Mahasiswa perlu mengubah 

paradigma bahwa AI hanya sebagai sarana pendukung dalam aktivitas bukannya 

pengganti kemampuan berpikir. AI sekalipun tidak boleh menggantikan orisinalitas ide 

yang lahir murni dari pikiran mahasiswa. Oleh karena itu mahasiswa diharapkan agar 

dapat menghargai orisinalitas karya, menjunjung tinggi integritas akademik, serta 

belajar untuk mengembangkan kemampuan berpikir secara mandiri dan kreatif. 

 Keempat, bagi peneliti selanjutnya dianjurkan untuk melakukan kajian yang 

lebih mendalam dan komprehensif tentang penggunaan AI dalam bidang pendidikan 

tinggi, dengan menggunakan metodologi yang lebih beragam dan kompleks. Penelitian 

berikutnya juga bisa menitikberatkan fokus pada aspek-aspek yang lain sehingga 

pemahaman dan pengetahuan tentang dampak penggunaan AI semakin luas dan secara 

tidak langsung generasi yang akan datang dapat mempertahankan esensi manusia 

khususnya mahasiswa sebagai makhluk berpikir. Ingat kata Descartes, Cogito Ergo 

Sum. “Saya Berpikir Maka Saya Ada”. 
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